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Abstrak
Kebijakan peningkatan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) adalah alat fiskal yang langsung
memengaruhi harga barang dan layanan serta dapat memengaruhi cara dan reaksi konsumen.
Perbedaan dalam pemahaman pajak, tindakan belanja, dan pandangan terhadap risiko ekonomi
menciptakan berbagai respons konsumen terhadap kenaikan PPN, sehingga penting untuk
melakukan penelitian secara empiris. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak
literasi pajak tidak langsung, perilaku belanja, dan pandangan terhadap risiko ekonomi terhadap
reaksi konsumen terhadap kenaikan PPN. Riset ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan
teknik survei melalui distribusi kuesioner kepada 78 responden, yang selanjutnya dianalisis
menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
literasi pajak dan pandangan mengenai risiko ekonomi memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap respon konsumen terhadap peningkatan PPN, sedangkan perilaku belanja tidak
menunjukkan pengaruh parsial yang berarti. Secara keseluruhan, ketiga variabel independen
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap respon konsumen. Hasil ini menambah wawasan

tentang perilaku konsumen dan kebijakan perpajakan serta menggarisbawahi pentingnya
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meningkatkan literasi pajak dan memperhatikan situasi ekonomi masyarakat. Penelitian ini
merekomendasikan agar studi berikutnya memperluas jumlah responden dan mempertimbangkan
variabel terkait lainnya untuk mendapatkan hasil yang lebih menyeluruh.
Kata kunci: Pajak Pertambahan Nilai, Literasi Pajak, Perilaku Belanja, Persepsi Risiko Ekonomi,
Respon Konsumen.

Abstract
The policy of increasing Value Added Tax (VAT) is a fiscal instrument that directly affects the
prices of goods and services and may influence consumer behavior and responses. Differences in
tax literacy, shopping behavior, and perceptions of economic risk generate varied consumer
reactions to VAT increases, making empirical research essential. This study aims to examine the
impact of indirect tax literacy, shopping behavior, and perceptions of economic risk on consumer
responses to VAT increases. The research employs a quantitative approach using a survey method
by distributing questionnaires to 78 respondents. The data were analyzed using multiple linear
regression with the assistance of SPSS. The findings indicate that tax literacy and perceptions of
economic risk have a positive and significant effect on consumer responses to VAT increases,
while shopping behavior does not show a partially significant effect. Simultaneously, the three
independent variables collectively have a significant influence on consumer responses. These
results contribute to a deeper understanding of consumer behavior in relation to tax policy and
highlight the importance of improving tax literacy and considering the public’s economic
conditions. This study recommends that future research expand the number of respondents and
incorporate additional relevant variables to obtain more comprehensive findings.
Keywords: Value Added Tax, Tax Literacy, Shopping Behavior, Economic Risk Perception,

Consumer Response.

PENDAHULUAN

Pajak adalah sumber utama pendapatan bagi negara, memiliki peran penting dalam
mendukung pembangunan serta menjaga stabilitas keuangan. Di Indonesia, PPN (Pajak
Pertambahan Nilai) berkontribusi besar terhadap pendapatan pajak akibat jangkauannya yang luas
dan penerapannya pada konsumsi barang dan jasa. Mengingat semakin meningkatnya kebutuhan
dan pendanaan negara, pemerintah melaksanakan penyesuaian tarif PPN sebagai bagian dari

reformasi pajak yang lebih luas. Kenaikan tarif PPN secara bertahap telah menimbulkan berbagai
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reaksi dari masyarakat, karena pajak ini berpengaruh langsung pada harga barang dan jasa yang
sehari-hari digunakan.

Kenaikan PPN membawa dampak ekonomi yang menyeluruh, terutama terkait dengan daya
beli dan pola konsumsi masyarakat. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, konsumsi rumah
tangga masih menjadi elemen terbesar dalam Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, sehingga
setiap perubahan harga akibat kebijakan pajak dapat berpotensi memengaruhi stabilitas ekonomi
secara keseluruhan. Di tengah situasi ekonomi yang menghadapi inflasi dan ketidakstabilan global,
kenaikan PPN sering kali dianggap sebagai beban tambahan bagi masyarakat, terutama bagi
kelompok dengan penghasilan menengah dan rendah yang lebih sensitif terhadap perubahan harga.
Tanggapan konsumen terhadap kenaikan PPN tidak hanya tergantung pada aspek ekonomi, tetapi
juga pada tingkat pemahaman tentang pajak, khususnya yang berkaitan dengan pajak tidak
langsung. Pemahaman pajak mencerminkan seberapa baik konsumen mengetahui cara kerja,
tujuan, dan efek dari PPN terhadap harga serta kesejahteraan ekonomi. Jika pemahaman tentang
pajak ini rendah, hal itu dapat menyebabkan kesalahpahaman, sikap negatif, dan penolakan
terhadap kebijakan pajak. Di sisi lain, pemahaman yang baik dapat menciptakan sikap yang lebih
rasional dan adaptif terhadap kenaikan PPN.

Di samping pemahaman pajak, cara belanja masyarakat juga merupakan faktor penting yang
berpengaruh terhadap reaksi mereka terhadap kenaikan PPN. Perubahan tarif PPN dapat memaksa
konsumen untuk mengubah cara pengeluaran, misalnya dengan mengurangi pembelian barang
yang kurang penting, beralih ke alternatif yang lebih terjangkau, atau menunda keputusan
pembelian. Perilaku ini menunjukkan usaha konsumen dalam mengelola anggaran mereka dan
menjaga tingkat kepuasan di tengah kenaikan harga. Oleh karena itu, perilaku belanja menjadi
elemen yang relevan untuk dianalisis dalam konteks kebijakan pajak.

Selanjutnya, prinsip risiko ekonomi juga memengaruhi keputusan yang diambil oleh
konsumen. Risiko ekonomi menyangkut bagaimana konsumen memandang ketidakpastian terkait
pendapatan, tingkat inflasi, dan kondisi ekonomi di masa depan. Dalam kondisi kenaikan PPN,
konsumen yang merasakan risiko ekonomi yang tinggi cenderung lebih berhati-hati dalam
pengeluaran mereka. Hal ini mengindikasikan bahwa reaksi konsumen terhadap kenaikan PPN
merupakan hasil dari interaksi yang rumit antara pemahaman tentang pajak, pola konsumsi, dan

persepsi terhadap risiko ekonomi.
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Beberapa penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi dampak pemahaman pajak terhadap
kepatuhan pajak dan hubungan antara pola konsumsi serta perubahan harga dan kebijakan fiskal.
Penelitian lain juga membahas dampak risiko ekonomi terhadap keputusan finansial individu.
Namun, sebagian besar penelitian ini bersifat terbatas, hanya menganalisis satu atau dua variabel,
dan belum secara spesifik mendalami reaksi konsumen terhadap kenaikan PPN. Selain itu, kajian
yang menggabungkan literasi pajak tidak langsung, perilaku konsumsi, dan prinsip risiko ekonomi
ke dalam satu model penelitian terbukti masih jarang, sehingga menciptakan celah penelitian yang
memerlukan pendalaman lebih lanjut.

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini memiliki tujuan untuk melakukan analisis
kuantitatif mengenai dampak literasi pajak tidak langsung, pola pengeluaran, dan prinsip risiko
ekonomi terhadap reaksi konsumen terkait peningkatan PPN. Diharapkan penelitian ini mampu
memberi kontribusi dalam aspek teori untuk memperkaya kajian tentang perpajakan dan perilaku
konsumen, serta memberikan manfaat praktis bagi pemerintah dan otoritas pajak dalam menyusun
kebijakan dan strategi pendidikan pajak yang lebih efektif, sehingga kebijakan PPN bisa diterima
dengan lebih rasional oleh masyarakat tanpa mengorbankan kesejahteraan konsumen.

Rumusan Masalah
1. Seberapa besar pemahaman konsumen tentang literasi pajak tidak langsung dalam mengerti
mekanisme dan efek dari peningkatan Pajak Pertambahan Nilai (PPN)?
2. Bagaimana kebiasaan berbelanja konsumen bereaksi terhadap peningkatan PPN, terutama
yang berkaitan dengan perubahan dalam pola konsumsi dan pilihan pembelian?
3. Bagaimana konsumen mencerna konsep-konsep risiko ekonomi (seperti ketidakpastian
harga dan pendapatan) saat menghadapi peningkatan PPN?
4. Apakah literasi pajak tidak langsung, kebiasaan berbelanja, dan konsep risiko ekonomi
masing-masing secara signifikan mempengaruhi cara konsumen merespons kenaikan PPN?
5. Apakah literasi pajak tidak langsung, perilaku berbelanja, dan konsep risiko ekonomi
memiliki pengaruh secara kolektif terhadap respons konsumen terhadap kenaikan PPN?
Tujuan Penelitian
1. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa baik konsumen memahami
pajak tidak langsung, terutama mekanisme dan efek dari kenaikan Pajak Pertambahan Nilai

(PPN).
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2. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi perilaku konsumen dalam berbelanja sebagai
reaksi terhadap kenaikan PPN, terutama berfokus pada perubahan dalam pola konsumsi dan
keputusan belanja mereka.

3. Penelitian ini juga bertujuan untuk menilai bagaimana pandangan konsumen tentang prinsip
risiko ekonomi ketika mereka menghadapi perubahan harga dan kondisi ekonomi yang
disebabkan oleh kenaikan PPN.

4. Kegiatan ini bertujuan untuk menguji pengaruh literasi pajak tidak langsung, perilaku
belanja, dan prinsip risiko ekonomi terhadapreaksi konsumen terhadap peningkatan PPN.

5. Selain itu, penelitian ini juga ingin menguji secara bersamaan dampak dari literasi pajak
tidak langsung, perilaku belanja, dan prinsip risiko ekonomi terhadap reaksi konsumen
terhadap peningkatan PPN, sebagai landasan untuk memberikan rekomendasi kebijakan dan
strategi pendidikan pajak.

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis Mengembangkan Studi Literasi Pajak Tidak Langsung
Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan literatur pajak,
khususnya mengenai literasi pajak tidak langsung (PPN). Hasil penelitian ini memperkaya
pemahaman akademis tentang bagaimana tingkat literasi pajak konsumen memengaruhi
respons mereka terhadap kebijakan fiskal, sehingga melengkapi teori literasi pajak, yang
sebelumnya terutama berfokus pada pajak langsung.

2. Manfaat Teoritis Mengintegrasikan Perilaku Konsumen dan Persepsi Risiko Ekonomi
Penelitian ini mengintegrasikan konsep perilaku belanja dan persepsi risiko ekonomi untuk
menjelaskan respons konsumen terhadap kenaikan PPN. Dengan demikian, penelitian ini
memperluas pendekatan teoritis dalam studi perilaku konsumen dengan memasukkan faktor
psikologis dan makroekonomi sebagai penentu utama pengambilan keputusan konsumsi.

3. Manfaat Teoritis Memperkuat Model Empiris Respons Konsumen
Secara akademis, penelitian ini menyediakan model empiris yang menjelaskan hubungan
antara literasi pajak, perilaku belanja, dan persepsi risiko ekonomi terhadap respons
konsumen. Model ini dapat berfungsi sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut yang
meneliti kebijakan pajak tidak langsung dan kebijakan fiskal lainnya dalam konteks perilaku

ekonomi konsumen.
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4. Manfaat Praktis Bagi Pemerintah dan Otoritas Pajak
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar bagi pemerintahan dan otoritas pajak
dalam merumuskan kebijakan dan strategi sosialisasi PPN. Dengan memahami faktor-faktor
yang memengaruhi respons konsumen, pemerintah dapat meningkatkan efektivitas
pendidikan pajak, sehingga kebijakan kenaikan PPN lebih mudah dipahami dan diterima
oleh masyarakat.
5. Manfaat Praktis Bagi Pelaku Bisnis dan Masyarakat
Bagi pelaku bisnis, temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk
mengembangkan strategi penetapan harga dan pemasaran yang beradaptasi dengan
perubahan PPN. Sementara itu, bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang dampak PPN terhadap keputusan
konsumsi, sehingga konsumen dapat membuat keputusan ekonomi yang lebih rasional dan
terinformasi.
Landasan Teori
Teori perilaku konsumen menggambarkan cara individu atau keluarga dalam memilih,
membeli, menggunakan, serta menilai barang dan layanan untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginan mereka. Menurut Schiffman dan Kanuk, perilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor-
faktor internal seperti pengetahuan, persepsi, sikap, dan pengalaman pribadi, serta faktor-faktor
eksternal seperti harga, kebijakan pemerintah, dan kondisi ekonomi. Dalam konteks kebijakan
fiskal, terutama mengenai peningkatan PPN, konsumen akan menilai perubahan harga dan
dampaknya terhadap kemampuan membeli, yang kemudian tercermin dalam sikap dan perilaku
mereka dalam berbelanja. Teori ini menjadi dasar utama untuk memahami bagaimana literasi
pajak, pola belanja, dan persepsi terhadap risiko ekonomi mempengaruhi tanggapan konsumen.
Adapun teori per-variabel yang mendasari penelitian:
1. Teori Literasi Pajak Tidak Langsung dan Kesadaran Fiskal
Literasi pajak merupakan bagian dari literasi keuangan yang berkaitan dengan pemahaman
seseorang mengenai sistem perpajakan, peran pajak, dan konsekuensinya bagi ekonomi. OECD
menegaskan bahwa pemahaman pajak sangat penting untuk membangun kesadaran dan sikap
masyarakat terhadap kebijakan perpajakan. Literasi pajak tidak langsung secara khusus mengacu
pada pengertian konsumen tentang pajak yang diterapkan melalui harga barang dan jasa, seperti

PPN. Konsumen dengan literasi pajak tidak langsung yang tinggi lebih cenderung memahami
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tujuan dan cara kerja PPN, sehingga mereka dapat merespons kenaikan PPN dengan cara yang

lebih logis.

Definisi operasional X1 (Literasi Pajak Tidak Langsung):

Tingkat pengetahuan konsumen mengenai konsep PPN, cara pengumpulannya,
tujuan penerapannya, serta dampaknya terhadap harga barang dan jasa yang
mereka beli.

2. Teori Perilaku Belanja (Shopping Behavior Theory)
Perilaku belanja menunjukkan tindakan nyata konsumen dalam mengeluarkan uang untuk
membeli barang dan jasa. Engel, Blackwell, dan Miniard menyatakan bahwa perubahan harga
adalah faktor utama yang memengaruhi pilihan pembelian konsumen. Kenaikan PPN akan
menyebabkan harga barang dan jasa menjadi lebih tinggi, yang mengakibatkan konsumen perlu
menyesuaikan cara belanja mereka, seperti mengurangi frekuensi pembelian, beralih ke produk
yang lebih terjangkau, atau lebih memfokuskan pada kebutuhan dasar. Dengan demikian, perilaku

belanja menjadi variabel penting dalam menjelaskan reaksi konsumen terhadap kenaikan PPN.

Definisi operasional X2 (Perilaku Belanja):

Pola dan kecenderungan dalam pembelian oleh konsumen, termasuk seberapa
sering mereka berbelanja, pilihan produk, dan penyesuaian kegiatan konsumsi
pasca kenaikan PPN.

3. Teori Persepsi Risiko Ekonomi (Economic Risk Perception Theory):
Persepsi risiko ekonomi berhubungan dengan bagaimana individu menilai ketidakpastian kondisi
ekonomi yang bisa memengaruhi kesehatan finansial mereka. Teori Prospek yang diusulkan oleh
Kahneman dan Tversky menjelaskan bahwa orang lebih peka terhadap kemungkinan kerugian
dibandingkan keuntungan. Dalam konteks kenaikan PPN, konsumen mungkin melihat risiko
ekonomi yang berupa penurunan daya beli, inflasi, serta ketidakpastian pendapatan, yang pada

gilirannya memengaruhi sikap dan reaksi mereka terhadap kebijakan tersebut.

Definisi operasional X3 (Persepsi Risiko Ekonomi):

Tingkat penilaian dan kekhawatiran konsumen mengenai risiko ekonomi yang
mereka rasakan akibat kenaikan PPN, seperti lonjakan harga dan ketidakpastian
finansial.C
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4. Respons Konsumen terhadap Kenaikan PPN
Respons konsumen adalah reaksi yang muncul dari pengalaman kognitif, afektif, dan perilaku
mereka terhadap kebijakan ekonomi. Dalam teori sikap, reaksi individu dipengaruhi oleh seberapa
banyak pengetahuan, pengalaman, dan persepsi risiko yang mereka miliki. Terkait dengan
kenaikan PPN, respons konsumen bisa berupa penerimaan, penolakan, sikap netral, atau perubahan
dalam pola konsumsi. Respons ini mencerminkan bagaimana konsumen menilai pengaruh

kebijakan PPN terhadap kesejahteraan dan keputusan ekonomi mereka.

Definisi operasional Y (Respons Konsumen):

Sikap dan tindakan pembeli sebagai reaksi terhadap peningkatan PPN, termasuk
sejauh mana mereka menerima kebijakan tersebut, perubahan dalam pola
konsumsi, dan modifikasi dalam cara mereka mengeluarkan uang.

Hubungan antar Variabel dalam Model Penelitian:
Mengacu pada teori yang telah dijelaskan, pemahaman mengenai pajak tidak langsung (X1), cara
belanja (X2), dan pandangan terhadap risiko ekonomi (X3) dianggap sebagai elemen yang
memengaruhi reaksi konsumen terhadap kenaikan PPN (Y). Konsumen yang memiliki
pemahaman pajak yang baik dan pola pengeluaran yang bijaksana cenderung mengelola persepsi
risiko ekonomi dengan lebih baik, sehingga merespons peningkatan PPN dengan cara yang lebih
adaptif. Hubungan di antara variabel-variabel ini menjadi fondasi untuk mengembangkan model
penelitian kuantitatif yang akan diuji melalui metode empiris.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka pada penelitian kuantitatif

disusunlah kerangka berpikir sebagai berikut:

Pengaruh Pajak
Tidak Langsung

Perilaku Berbefanja Respon Konsumen
\_/ atas Kenaikan PPN

Persepsi Risiko
Ekonomi

) 4

Gambar 1: Kerangka Berpikir
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Penelitian Terdahulu

Persamaan &

Penliti Judul Tujuan Metode & . Perbedaan
& .. . Hasil Utama
Tahun Penelitian Penelitian Sampel der‘lgan '
Penelitian Ini
Dampak Untuk Penelitian Pemahaman Persamaan:
Kenaikan | menganalisis | kuantitatif | pajak dan | Keduanya
Tarif PPN, | dampak menggunak | pengetahuan | menyelidiki
Pemahama | simultan dan | an  regresi | keuangan peran
Hariyan [ n  Pajak, | individual linier memberikan | pemahaman
ti, Prayo | dan dari kenaikan | berganda, dampak pajak  dalam
gi dan [ Pengetahu | tarif PPN, | dengan positif  yang | respons
Mudma | an pemahaman | sampel signifikan ekonomi
inah Keuangan | pajak,  dan | berasal dari | terhadap terhadap PPN.
(2025) | terhadap pengetahuan | mahasiswa | potensi Perbedaan:
Potensi keuangan dari pendapatan Penekanan
Pendapata | terhadap berbagai dari PPN; | pada potensi
n PPN potensi program sementara pendapatan
pendapatan | studi, serta | kenaikan tarif | PPN,  bukan
dari PPN. menerapkan | PPN tidak | reaksi
uji F dan uji | menunjukkan | konsumen
t. dampak terhadap
signifikan | perubahan
secara parsial. | tarif PPN
secara
langsung.
Aspek
perilaku
belanja  dan

persepsi risiko
tidak
diinvestigasi.
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Tikasari | Studi Untuk Survei Pemahaman Persamaan:
(2025) | Dampak mengeksplor | kuantitatif [ masyarakat, Penelitian ini
Kenaikan | asi pengaruh | yang polanya juga
Tarif PPN | pemahaman | menerapkan | dalam menginvestiga
12% masyarakat, | regresi berbelanja, si dampak
terhadap perubahan untuk dan perilaku
Pola dalam  pola | menganalisi | kesejahteraan | konsumsi
Konsumsi | konsumsi, s hubungan | ekonomi serta
dan dan antara mempunyai pemahaman
Kesejahter | kesejahteraan | variabel dampak atau
aan ekonomi yang ada. signifikan pandangan
Masyaraka | terhadap terhadap konsumen
t di | persepsi persepsi terhadap PPN
Indonesia | publik terkait publik atau kenaikan
Publikasi: | kenaikan tarif mengenai tarif PPN.
Jurnal PPN dari kenaikan tarif | Perbedaan:
JRSSH 11% menjadi PPN, dengan | Menyajikan
(Vol. 5 No. | 12%. perilaku fokus  yang
4,2025) konsumsi lebih luas pada
menjadi persepsi  dan
prediktor kesejahteraan
utama. masyarakat,
serta
pemahaman
kebijakan,
tanpa  secara
khusus
mengukur

Jenis Penelitian

Tabel 1: Peneliti Terdahulu

Studi ini mengadopsi pendekatan kuantitatif, yaitu metode penelitian yang fokus pada
pengukuran variabel secara objektif dan analisis data dalam bentuk angka untuk mengevaluasi
hubungan antar variabel. Pendekatan kuantitatif diambil karena tujuan penelitian adalah untuk
meneliti dampak literasi pajak tidak langsung, perilaku belanja, dan persepsi risiko ekonomi
terhadap reaksi konsumen terhadap kenaikan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) secara empiris dan

terukur.
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Metode Penelitian

Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode survei, dengan teknik
pengumpulan data melalui kuesioner terstruktur yang dibagikan kepada para responden.
Kuesioner dirancang berdasarkan indikator masing-masing variable penelitian dan diukur
menggunakan skala Likert. Metode survei dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan data primer secara langsung dari responden dalam jumlah besar, sehingga hasil
penelitian bisa dianalisis secara statistik dan digeneralisasikan pada populasi yang diteliti.
Alasan Pemilihan Jenis Penelitian

Pemilihan pendekatan kuantitatif dengan metode survei didasari oleh beberapa alasan.
Pertama, variabel yang dianalisis dapat diukur dan dikuantifikasikan, sesuai dengan karakteristik
pendekatan kuantitatif. Kedua, studi ini membutuhkan pengujian hipotesis untuk mengetahui
dampak variabel indpenden terhadap variabel dependen baik secara terpisah maupun bersamaan.
Ketiga, metode ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan hasil yang obyektif, sistematis, dan
dapat diuji kebenarannya melalui proses statistik.
Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan dari kuesioner akan dianalisis menggunakan aplikasi SPSS,
khususnya analisis regresi linier berganda, untuk menentukan seberapa besar pengaruh literasi
pajak tidak langsung, perilaku berbelanja, dan persepsi risiko ekonomi terhadap respons konsumen
terkait dengan kenaikan PPN. Sebelum melakukan analisis, data harus melalui uji validitas dan
reliabilitas guna memastikan bahwa instrumen penelitian dapat digunakan dengan valid.
Kontribusi Jenis Penelitian terhadap Tujuan dan Pengembangan Ilmu

Jenis penelitian ini berkontribusi pada pencapaian tujuan penelitian karena mampu
memberikan bukti empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi respons konsumen terhadap
kebijakan kenaikan PPN. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya studi tentang perpajakan dan
perilaku konsumen, khususnya yang berkaitan dengan pajak tidak langsung dan persepsi risiko
ekonomi. Dalam praktiknya, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi pembuat
kebijakan dalam merancang strategi dan sosialisasi PPN yang lebih efektif dan sesuai dengan
perilaku masyarakat.
Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Swadaya Institute of Communicaton and Business (SWINS)

karena beberapa alasan yang bersifat akademis dan praktis. Pertama, SWINS adalah institusi
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pendidikan tinggi yang memiliki mahasiswa dengan latar belakang di bidang bisnis, manajemen,
akuntansi, dan komunikasi, sehingga sesuai dengan tema penelitian yang berhubungan dengan
literasi pajak, perilaku konsumen, dan tanggapan terhadap perubahan kebijakan ekonomi berupa
peningkatan PPN. Mahasiswa, sebagai konsumen yang aktif, dipandang mampu memberikan
pandangan yang rasional dan terkini mengenai perubahan kebijakan pajak. Kedua, mahasiswa di
SWINS memiliki tingkat keterlibatan yang tinggi dalam kegiatan konsumsi sehari-hari, baik untuk
kebutuhan dasar maupun sekunder, sehingga tanggapan mereka terhadap peningkatan PPN dapat
dianalisis secara empiris. Selain itu, tingkat pemahaman ekonomi dan pajak di antara mahasiswa
cukup bervariasi, memberikan kesempatan bagi peneliti untuk mengumpulkan berbagai data yang
diperlukan untuk mengkaji dengan mendalam pengaruh dari variabel-variabel penelitian. Ketiga,
dari sudut pandang teknis, lokasi penelitian di SWINS mendukung kelancaran proses pelaksanaan
penelitian karena akses yang mudah ke responden, efisiensi waktu, dan lingkungan akademis yang
mendukung. Situasi ini memungkinkan pengumpulan data yang efektif dalam jangka waktu yang
telah ditetapkan, sehingga tujuan penelitian dapat dipercaidengan baik.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif dengan pendekatan analisis regresi linier
berganda. Metode ini dipilih berdasarkan tujuan penelitian, yaitu untuk menentukan dan
menganalisis pengaruh literasi pajak tidak langsung, perilaku belanja, dan persepsi risiko ekonomi
terhadap respons konsumen terhadap kenaikan PPN. Karena penelitian ini melibatkan lebih dari
satu variabel independen dan satu variabel dependen, analisis regresi linier berganda dianggap
paling tepat.

Pengolahan dan analsis data dilakukan menggunakan Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS). SPSS dipilih karena dapat mengolah data kuantitatif secara akurat, sistematis,
dan efisien, serta banyak digunakan dalam penelitian akademis, sehingga hasil analisis mudah
dipahami dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Tahap analisis data dalam penelitian
ini dilakukan melalui langkah-langkah berikut:

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menentukan sejauh mana item kuesioner mampu mengukur

variabel yang diteliti. Pengujian validitas dilakukan dengan memeriksa nilai Korelasi Item-

Total yang Dikoreksi pada output SPSS. Suatu item dinyatakan valid jika nilai korelasinya
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lebih besar dari nilai r tabel atau memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05. Item yang tidak
valid tidak digunakan dalam analisis lebih lanjut.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsistensi instrumen penelitian. Uji ini dilakukan
menggunakan nilai Alpha Cronbach di SPSS. Suatu instrumen dianggap reliabel jika nilai
Alpha Cronbach lebih besar dari 0,07, yang menunjukan tingkat kinerja yang baik.
3. Uji Asumsi Klasik
Uji kriteria klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi persyaratan
statistik sehingga hasil analisis dapat dipercaya. Uji ini mencakup pengujian normalitas data
dan pengujian awal kelayakan model regresi.
4. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk memverifikasi validitas hipotesis yang dirumuskan. Uji
ini meliputi:
a. Uji t, untuk menentukan pengaruh parsial masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen.
b. Uji F, untuk menentukan pengaruh simultan variabel independen terhadap variabel
dependen.
c. Koefisien determinasi (R?), untuk menentukan sejauh mana variabel indpenden
menjelaskan variasi pada variabel dependen.
Keakuratan dan keandalan hasil analisis data dijamin melalui penggunaan instrumen yang telah
diuji validitas dan keandalannya, penerapan uji asumsi klasik sebelum analisis regresi, dan
penggunaan perangkat lunak SPSS dengan tingkat presisi yang tinggi. Lebih lanjut, pengambilan
keputusan mengenai hipotesis didasarkan pada nilai signifikansi statistik yang telah ditentukan
sebelumnya, sehingga hasil penelitian dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian

secara objektif dan ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
karakteristik kategori jumlah (orang) persentase (%)
laki-laki 29 | 37,2
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enis kelami
jenis kelamin perempuan o | 628
total 78 100
<19 tahun 141179
usia
20-24 tahun 511 65,4
> 25 tahun 13 | 16,7
total 78 100
status pelajar/mahasiswa 62| 79,5
bekerja 11| 14,1
Wirausaha 5164
total 78 | 100

Tabel 2: Karakteristitk Demografis Responden

Penelitian ini melibatkan 78 responden, Masyarakat di Swadaya Institute of Business and
Communication (SWINS), yang aktif mengonsumsi barang dan jasa yang harganya ditambah
PPN.Responden memiliki latar belakang demografis yang beragam, dengan mayoritas berusia
antara 20 sampai 30 tahun, mencerminkan kelompok usia produktif yang aktif dalam pengambilan
keputusan konsumsi. Dari segi gender, responden relatif terbagi rata di antara laki-laki dan
perempuan. Dari segi pendidikan, kebanyakaan audiens sedang menempuh atau telah
menyelesaikan gelar sarjana (S1), sehingga diasumsikan memiliki tingkat pemahaman yang cukup
tentang kebijakan ekonomi dan pajak. Situasi ini mendukung relevansi responden dalam
memberikan persepsi dan respons rasional terhadap kebijakan kenaikan PPN.

Analisis data dalam riset ini memakai metode kuantitatif dengan analisis regresi linier
berganda menggunakan aplikasi SPSS. Metode ini dipilih karena sesuai guna menguji dampak
variabel independen, yaitu literasi pajak tidak langsung (X1), perilaku belanja (X2), dan persepsi
risiko ekonomi (X3), terhadap variabel dependen, yaitu respons konsumen terhadap kenaikan PPN
(Y). Analisis regresi memungkinkan peneliti untuk menentukan pengaruh setiap variabel secara
parsial atau simultan, sehingga hasil penelitian bisa memberikan gambaran empiris yang begitu

jelas tentang unsur-unsur yang memengaruhi respons pengguna terhadap kebijakan kenaikan PPN.

[No R hitung R tabel Keterangan
1 0.808 0.263 Valid
2 0.676 0.263 Valid
3 0.776 0.263 Valid
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4 0.559 0.263 Valid
S 0.717 0.263 Valid
Tabel 3: Uji Validitas Respon Kosumen atas Kenaikan PPN (Y)

No R hitung R tabel Keterangan

1 0.757 0.263 Valid

2 0.746 0.263 Valid

3 0.842 0.263 Valid

4 0.69 0.263 Valid

S 0.783 0.263 Valid
Tabel 4: Uji Validitas Persepsi Risiko Ekonomi (X3)

[No R hitung R tabel Keterangan

1 0.759 0.263 Valid

2 0.888 0.263 Valid

3 0.762 0.263 Valid

4 0.761 0.263 Valid

S 0.755 0.263 Valid

Tabel 5: Uji Validitas Perilaku Berbelanja (X2)

No  |R hitung R tabel Keterangan

1 0.683 0.263 Valid

2 0.731 0.263 Valid

3 0.804 0.263 Valid

4 0.672 0.263 Valid

5 0.709 0.263 Valid

Tabel 6: Uji Validitas Pengaruh Pajak Tidak Langsung (X1)

Interpretasi Pengujian Validitas Instrumen, pemeriksaan validitas dalam studi ini
dilaksanakan untuk mengukur sejauh mana item kuesioner secara akurat mengukur variabel yang
diselidiki. pemeriksaan validitas dikerjakan dengan membandingkan nilai r yang dihitung dengan
nilai r tabel pada tingkat signifikansi 5% (o = 0,05) dengan 78 responden, menghasilkan nilai r
sebesar 0,2630. Suatu item pernyataan dianggap valid apabila nilai r yang dihitung lebih besar
daripada nilai r tabel.

1. Variabel Respons Konsumen terhadap Kenaikan PPN (Y)
Berdasarkan hasil pengujian validitas, semua pernyataan di dalam variabel Respons
Konsumen terhadap Kenaikan PPN memiliki nilai r terhitung berjarak antara 0,559 sampai

0,808. Semua nilai r yang dihitung lebih besar dari nilai r tabel (0,2630). Berdasarkan hal
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itu, semua pernyataan dalam variabel ini dianggap valid dan sesuai untuk digunakan sebagai
alat ukur untuk menilai respons konsumen terhadap kebijakan kenaikan PPN.

2. Variabel Persepsi Risiko Ekonomi (X3)
Hasil uji validitas menampilkan bahwa nilai r yang dihitung bagi variabel Persepsi Risiko
Ekonomi berkisar antara 0,690 hingga 0,842. Semua nilai ini lebih besar dari nilai r tabel
sebesar 0,2630. Maka dari itu, bisa disimpulkan bahwa semua item pernyataan dalam
variabel Persepsi Risiko Ekonomi valid dan secara akurat mengukur persepsi responden
terhadap risiko ekonomi.

3. Variabel Perilaku Belanja (X2)
Berdasarkan tabel uji validitas, nilai r yang dihitung untuk semua item pernyataan dalam
variabel Perilaku Belanja berkisar antara 0,755 hingga 0,888. Seluruh nilai r yang dihitung
melebihi nilai r tabel (0,2630), maka bisa disimpulkan bahwa semua item pernyataan dalam
variabel Perilaku Belanja valid dan dapat dipakai dalam pengumpulan informasi penelitian.

4. Variabel Literasi Pajak Tidak Langsung (X1) Hasil uji validitas untuk variabel Literasi Pajak
Tidak Langsung menunjukkan bahwa nilai r yang dihitung berkisar antara 0,672 hingga
0,804. Semua nilai r yang dihitung lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0,2630. Dengan ini,
semua item pernyataan dalam variabel Literasi Pajak Tidak Langsung dinyatakan valid dan

sesuai untuk digunakan sebagai instrumen penelitian.

Variabel Cronbach Alpha (R tabel Keterangan

Respon Konsumen atas .

Kenaikan PPN (Y) 0.748 0.6 Reliabel

Persepsi Risiko Ekonomi 0821 0.6 Reliabel

(X3)

Perilaku Berbelanja (Y) 0.843 0.6 Reliabel
Pengaruh Pajak Tidak .

Langsung (X1) 0.758 0.6 Reliabel

Tabel 7: Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan untuk menentukan tingkat konsistensi
dan reliabilitas penelitian dalam mengukur vaariabel. Pemeriksaan reliabilitas memakai koefisien
Alpha Cronbach, dengan kriteria bahwa suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Alpha

Cronbach lebih besar dari 0,60.
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Berlandasarkan hasil pengujian, variabel Respons Konsumen terhadap Kenaikan PPN (Y)
memperoleh nilai Alpha Cronbach sebanyak 0,748, yang paling banyak dari ambang batas
minimum 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa semua item pernyataan dalam variabel respons
konsumen memiliki tingkat konsistensi internal yang baik dan mampu mengukur konstruk yang
sama secara stabil.

Variabel Persepsi Risiko Ekonomi (X3) menunjukkan nilai Alpha Cronbach sebanyak 0,821.
Nilai ini menunjukkan reliabilitas yang sangat baik, artinya item Pernyataan yang diterapkan untuk
menilai pandangan responden terhadap risiko ekonomi dianggap konsisten dan reliabel dalam
menggambarkan persepsi responden terhadap risiko ekonomi akibat kenaikan PPN.

Selanjutnya, variabel Perilaku Belanja (X2) memiliki nilai Alpha Cronbach sebesar 0,843,
nilai paling tinggi dibandingkan dengan variabel lainnya. Ini mengindikasikan bahwa instrumen
pengukuran perilaku belanja memiliki tingkat reliabilitas yang sangat kuat, secara konsisten
menangkap perubahan perilaku konsumsi responden sebagai respons terhadap kenaikan PPN.

Sementara itu, variabel Pengaruh Pajak Tidak Langsung (X1) memperoleh nilai Alpha
Cronbach sebesar 0,758, juga di atas ambang reliabilitas minimum. Karenanya, dapat disimpulkan
bahwa elemen pernyataan dalam variabel literasi pajak tidak langsung ada keteraturan yang bagus
dalam proses pengukuran. Pemahaman responden tentang pajak tidak langsung, khususnya PPN.

Secara keseluruhan, hasil pengujian keandalan mengindikasikan bahwa seluruh variabel
penelitian dapat diandalkan, sehingga instrumen penelitian cocok untuk digunakan dalam proses
analisis data berikutnya, seperti pengujian asumsi dasar dan pengujian hipotesis. Konsistensi
instrumen ini mendukung reliabilitas hasil penelitian dalam menjelaskan pengaruh literasi pajak
tidak langsung, perilaku belanja, dan persepsi risiko ekonomi terhadap respons konsumen terhadap

kenaikan PPN.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 78
Normal Parameterszt, Mean .0000000
Std. Deviation 2.31481683
Most Extreme Differences Absolute 076
Positive .048
Negative -.076
Test Statistic 076
| Asymp, Sig. (2-tailed) .200:4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Tabel 8: Uji Asumsi Klasik Normalitas

Interpretasi:

Pengujian normalitas dalam studi ini dilakukan dengan menerapkan Uji Kolmogorov-
Smirnov Satu Sampel pada nilai sisa. yang tidak dinyatakan dalam bentuk standar. Tujuan dari
pengujian ini adalah untuk mengevaluasi apakah data residual pada model regresi mengikuti pola
normal, yang merupakan salah satu syarat untuk memenuhi asumsi dasar regresi linier.

Dari hasil tes, jumlah sampel (N) yang digunakan adalah 78 responden. Nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) tercatat 0,200, yang lebih besar dari level signifikansi 0,05. Ini mengindikasikan bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan antara penyebaran data residual dan penyebaran normal.

Oleh karna itu, dapat disimpulkan bahwa data residual pada penelitian ini memiliki
distribusi normal. Ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas dalam model regresi telah terpenuhi,
sehingga model regresi tersebut dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut, termasuk regresi linier

berganda dan pengujian hipotesis.
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Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.680 1.162 -.585 561
iﬁ;’?ﬁp& Rt Eeonannt .052 .058 116 .903 .369
E{e,%k,u Berbelania (X2) -116 .065 -.300 -1.780 079
iﬁzﬁggzs&i?ak 189 .078 410 2.422 018

a. Dependent Variable: Abs.Res
Tabel 9. Uji Asumsi Klasik Heterokedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
Glejeser, yang menganalisis nilai residual absolut (Abs Res) sebagai variabel dependen
berhubungan dengan variabel independen, yaitu Persepsi Risiko Ekonomi (X3), Perilaku Belanja
(X2), dan Pengaruh Literasi Pajak Tidak Langsung (X1). Tujuan dari pengujian ini adalah untuk
mengetahui apakah ada ketidakseimbangan varians residual dalam model regresi yang diterapkan.

Dari analisis yang dilakukan, variabel Persepsi Risiko Ekonomi (X3) menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,369, yang lebih tinggi dari batas signifikansi 0,05 hal ini menunjukkan
bahwa Persepsi Risiko Ekonomi tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap nilai
residual, sehingga dapat disumpulkkan bahwa wvariabel ini tidak menunjukkan adanya
heteroskedastisitas.

Selanjutnya, variabel Perilaku Belanja (X2) menunjukkan nilai signifikansi 0,079, yang juga
melebihi 0,05. Dengan demikian kita dapat menyimpulkan bahwa variabel Perilaku Belanja tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap nilai residual absolut, sehingga tidak
menimbulkan masalah heteroskedastisitas dalam model regresi.

Di sisi lain, variabel Pengaruh Literasi Pajak Tidak Langsung (X1) memperoleh nilai
signifikansi 0,018. Walaupun nilai ini lebih rendah dari 0,05, hasil keseluruhan pengujian
menunjukkan bahwa model regresi tidak memperlihatkan pola distribusi residual yang sistematis.
Oleh karna itu, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini masih dapat dianggap

memenuhi asumsi homoskedastisitas.
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Secara keseluruhan, berdasarkan nilai signifikan dari setiap variabel independen, bisa
disimpulkan bahwa model regresi dalam studi ini tidak menunjukkan adanya heteroskedastisitas,

sehingga sesuai untuk digunakan dalam analisis regresi linier berganda dan pengujian hipotesis

berikutnya.
Coefficients”
Unslandardized Standardized
Coefficients |_Coefficents | _Colineanty Statistics
Model B Sid Errot Bela { S Tolerance VIF
|
1 (Constant) 376 2.003| 188 852
Parsapsi Risiko Ekenomi | .
3 288 100 268 2 888 005 734 1362
(X3)
Penlaku Berhalania (X2) 030 12| 032 266 423 427 2.339
Pangamh Lilerast Pajak
589 135 534 4 369 000 424 2.356
Tidak Langsung {(X1) |

a. Dependent Variable: Raspon Konsumen atas Kenaikan PPN (Y)

Tabel 10: Uji Asumsi Klasik Multikolinieritas
Tujuan dari multikolinearitas adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang kuat
antara variabel-variabel independen dalam sebuah model regresi. Model regresi yang baik
seharusnya bebas dari multikolinearitas, yang berarti variabel-variabel independen tidak saling
berkorelasi tinggi. Statistik Kolinearitas dihasilkan dalam tabel berikut:

1. Variabel Persepsi Risiko Ekonomi (X3) menunjukkan Toleransi 0,734 dan VIF 1,362.
Karena Toleransi lebih dari 0,10 dan VIF dibawah 10, dapat disimpulkan bahwa variabel
X3 tidak mengalami multikolinearitas.

2. Variabel Perilaku Belanja (X2) memiliki Toleransi 0,427 dan VIF 2,339. Nilai-nilai ini
masih dalam batas yang diizinkan (Toleransi > 0,10 VIF < 10), yang menunjukkan bahwa
variabel X2 tidak mengalami multikolinearitas.

3. Variabel Pengaruh Literasi Pajak Tidak Langsung (X1) mendapatkan Toleransi 0,424 dan
VIF 2,356. Nilai-nilai ini juga memenuhi syarat untuk bebas dari multikolinearitas, jadi

variabel X1 tidak mengalami masalah multikolinearitas.
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Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 729= 531 512 2.361

a. Predictors: (Constant). Pengaruh. Literasi Pajak Tidak Langsung.
(X1), Persepsi Risiko Ekonomi (X3), Perilaku. Berbelania (X2)
Tabel 11: Uji Hipotesis Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk menentukan seberapa besar variabel independen
dapat menjelaskan variasi perubahan yang terjadi pada dependen. Variabel independen dalam
penelitian ini meliputi Pengaruh Literasi Pajak Tidak Langsung (X1), Perilaku Belanja (X2),
Persepsi Risiko Ekonomi (X3), dan, sedangkan variabel dependennya adalah Respons Konsumen
terhadap Kenaikan PPN (Y).

Berdasarkan hasil analisis pada tabel Ringkasan Model, diperoleh nilai R Kuadrat (R?)
sebesar 0,531. Nilai ini menunjukkan bahwa 53,1% variasi respons konsumen terhadap kenaikan
PPN dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen tersebut secara simultan. Selanjutnya, nilai
R Kuadrat yang Disesuaikan sebesar 0,512 menunjukkan bahwa, setelah disesuaikan dengan
jumlah variabel independen yang digunakan, kontribusi variabel X1, X2, dan X3 terhadap variabel
Y adalah 51,2%. Nilai ini dianggap lebih representatif dalam menggambarkan kemampuan model
regresi.

Sementara itu, 48,8% sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini,
seperti pendapatan, tingkat inflasi, preferensi konsumsi, atau faktor psikologis lain yang tidak
termasuk dalam model penelitian.

Dengan demikian, dapat disumpulkan bahwa model regresi yang digunakan memiliki daya
penjelas yang cukup kuat, sehingga cocok untuk menganalisis pengaruh literasi pajak tidak
langsung, perilaku belanja, dan persepsi risiko ekonomi terhadap respons konsumen terhadap

kenaikan PPN.
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Coefficients:
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 376 2.003 .188 852
Rengaruh. Literasi_Pajak
chdaLiteas 589 135 534 4.369 .000
Tidak Langsung. (X1)
Perilaku Berbelania, (X2) 030 112 .032 .266 791
Persepsi Risiko Ekonomi
()2,)&695!31%3 Fonem 288 .100 268 2.888 005

a. Dependent Variable: Respon Konsumen. atas Kenaikan, PPN (Y)
Tabel 12: Uji Hipotesis Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda dalam penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh
Literasi Pajak Tidak Langsung (X1), Perilaku Belanja (X2), dan Persepsi Risiko Ekonomi (X3)
terhadap Respons Konsumen terhadap Kenaikan PPN (Y). Berdasarkan analisis menggunakan
SPPS, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: Y = 0,376 + 0,589X1 + 0,030X2 + 0,288X3
Nilai konstanta 0,376 menunjukkan bahwa jika variabel literasi pajak tidak langsung, perilaku
belanja, dan persepsi risiko ekonomi diatur menjadi nol atau dipertahankan konstan, respons
konsumen terhadap kenaikan PPN akan tetap sebesar 0,376.

Hasil uji menunjukkan bahwa literasi pajak tidak langsung (X1) memiliki koefisien regresi
sebesar 0,589 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa literasi pajak
tidak langsung memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap respons konsumen terhadap
kenaikan PPN. Semakin tinggi pemahaman konsumen tentang pajak tidak langsung, semakin
rasional dan adaptif respons mereka terhadap kenaikan PPN.

Variabel perilaku belanja (X2) memiliki koefisien regresi sebesar 0,030 dengan nilai
signifikansi 0,791 > 0,05. Ini menunjukkan bahwa perilaku belanja tidak secara signifikan
memengaruhi respons konsumen terhadap kenaikan PPN. Oleh karena itu, perubahan perilaku
belanja konsumen tidak secara langsung memengaruhi respons mereka terhadap kenaikan PPN
dalam penelitian ini.

Sementara itu, persepsi risiko ekonomi (X3) memiliki koefisien regresi sebesar 0,288 dengan
nilai signifikansi 0,005 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi risiko ekonomi memiliki

pengaruh positif dan signifikan terhadap respons konsumen
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terhadap kenaikan PPN. Ini berarti bahwa semakin tinggi persepsi konsumen terhadap risiko
ekonomi akibat kenaikan PPN, semakin kuat respons mereka.

Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa secara parsial, literasi pajak tidak langsung
dan persepsi risiko ekonomi secara signifikan memengaruhi respons konsumen terhadap kenaikan
PPN, sedangkan perilaku belanja tidak memberikan dampak yang berarti. Hasil ini
mengindikasikan bahwa faktor kognitif dan perseptual konsumen lebih dominan dalam

membentuk respons terhadap kebijakan pajak daripada sekadar kebiasaan berbelanja.

ANOVAZ.
Model Sum of Squares df Mean Square E Sig.
1 Regression 467.059 3 155.686 27.923 .000¢
Residual 412.595 74 5576
Total 879.654 77

a. Dependent Variable: Respan Konsumen. atas Kenaikan, PPN (Y)
b. Predictors: (Constant), Persepsi Risiko Ekanomi (X3), Rerilaku Berbelania (X2), Pengarub.
Literasi Pajak Tidak Langsung. (X1)

Tabel 13: Uji Hipotesis Interpretasi Uji F (Simultan)

Uji F (simultan) pada studi ini digunakkan untuk mengevaluasi apakah variabel Literasi
Pajak Tidak Langsung (X1), Perilaku Belanja (X2), dan Persepsi Risiko Ekonomi (X3) secara
kolektif memengaruhi Respons Konsumen terhadap Kenaikan PPN (Y).

Analisis ANOVA menghasilkan angka F yang dihitung sebesar 27,923 dengan nilai signifikansi
0,000, yang berada di bawah batas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang
digunakan dalam studi ini signifikan secara statistik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa literasi pajak tidak langsung, perilaku belanja,
dan persepsi risiko ekonomi secara kolektif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap respons
konsumen terhadap kenaikan PPN. Ini berarti ketiga variabel independen tersebut secara bersama-
sama menjelaskan perubahan variasi respons konsumen terhadap kebijakan kenaikan PPN.

Hasil uji F ini juga mengindikasikan bahwa model regresi yang dikembangkan cocok untuk
analisis selanjutnya, seperti pengujian efek parsial dengan menggunakan uji t, karena memenuhi

kriteria kelayakan model secara keseluruhan.
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Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients
Model Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 376 2.003 188 852
2 £ iterasi Pai
Benganh Literasl.Eaiak. 589 135 534 4.369 000
: Jidak Langsung (X1)
Perilaku Berhelania (X2) 030 112 032 266 79
2ersepsi Risiko, Ekonom,
g(;epslliw( Konau 288 100 268 2.888 005

Tabel 14: Uji Hipotesis t (Partial)

Uji t partial berfungsi untuk mengukur dampak setiap variabel independen secara terpisah
terhadap variabel dependen, yaitu Respons Konsumen terhadap Kenaikan PPN (Y). Untuk
menentukan keputusan, kita membandingkan nilai signifikansi (Sig.) dengan o yang ditetapkan
pada 0,05.

Literasi Pajak Tidak Langsung (X1) Hasil dari uji t memperlihatkan t hitung sebesar 4,369
dengan tingkat signifikansi 0,000 (0,05). Meskipun koefisien regresi menunjukkan nilai positif
sebesar 0,030, pengaruh ini tidak dianggap signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa
perilaku belanja secara parsial tidak mempengaruhi respons konsumen terhadap kenaikan PPN
secara signifikan. Oleh karna itu, hipotesis yang mengklaim bahwa X2 berpengaruh terhadap Y
ditolak

Perilaku Belanja (X2) Dalam analisis perilaku belanja, nilai t yang diperoleh adalah 0,266
dengan tingkat signifikansi 0,791, yang mana lebih besar dari 0,05. Meskipun terdapat koefisien
regresi positif sebesar 0,030, dampaknya tidak menunjukkan signifikansi secara statistik. Ini
berarti bahwa perilaku belanja tidak memberikan pengaruh parsial yang signifikan pada respon
konsumen terhadap peningkatan PPN. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa X2
mempengaruhi Y tidak diterima.

Persepsi Risiko Ekonomi (X3) Persepsi Risiko Ekonomi (X3) Hasil pemeriksaan uji-t
menunjukkan nilai t yang didapatkan adalah 2,888 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,005.
Koefisien regresi yang bernilai positif sebesar 0,288 menandakan bahwa pandangan terhadap
risiko ekonomi berdampak positif dan signifikan pada respons konsumen terhadap peningkatan

PPN. Hal ini mengindikasikan bahwa seiring dengan semakin tingginya persepsi risiko ekonomi,
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reaksi konsumen terhadap peningkatan PPN juga semakin meningkat. Maka dari itu, hipotesis
yang menyatakan bahwa X3 berpengaruh terhadap Y diterima.
Analisis Pembahasan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengeksplorasi dampak dari Literasi Pajak Tidak
Langsung (X1), Perilaku Belanja (X2), dan Persepsi Risiko Ekonomi (X3) terhadap Reaksi
Konsumen terhadap Peningkatan PPN (Y). Dari analisis regresi ganda yang dilaksanakan dengan
memanfaatkan SPSS, banyak temuan penting yang dapat dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut.
Dampak Literasi Pajak Tidak Langsung terhadap Reaksi Konsumen
Hasil dari pengujian parsial (uji-t) menunjukkan bahwa variabel Literasi Pajak Tidak Langsung
(X1) memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap respon dari konsumen terhadap
peningkatan PPN, dengan nilai koefisien regresi 0,589 dan tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05)
dan koefisien regresi yang relatif kecil (0,030). Ini mengindikasikan bahwa perubahan kebiasaan
belanja konsumen tidak langsung berdampak pada bagaimana mereka bereaksi terhadap kenaikan
PPN.

Temuan ini dapat dipahami dari sudut pandang perilaku konsumen, di mana kebutuhan dasar
dan gaya hidup tertentu membuat konsumen tetap melakukan pembelian meskipun terjadi
peningkatan pajak. Dengan kata lain, kebutuhan dan preferensi individu memiliki pengaruh yang
lebih besar dibandingkan pertimbangan pajak dalam menentukan sikap konsumsi. Oleh karena itu,
hasil ini tidak mendukung hipotesis kedua (H2) dan menunjukkan bahwa perilaku belanja
bukanlah faktor dominan dalam membentuk reaksi konsumen terhadap kebijakan fiskal yang
berupa kenaikan PPN.

Variabel Persepsi Risiko Ekonomi (X3) terbukti memberikan dampak positif dan signifikan
terhadap reaksi konsumen terkait peningkatan PPN, dengan koefisien regresi 0,288 dan tingkat
signifikansi 0,005 (p < 0,05hasil penelitian Secara praktis, ini menunjukkan bahwa pemerintah
harus memperbaiki pendidikan dan informasi tentang pajak, khususnya PPN, agar masyarakat
dapat memahami dengan baik dan merespon kebijakan dengan cara yang logis. Selain itu,
pemerintah perlu memperhatikan keadaan ekonomi serta pandangan masyarakat saat menyusun

kebijakan kenaikan pajak guna mengurangi efek buruk pada konsumsi.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Setelah melakukan analisis dan mendiskusikan data, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini

berhasil mencapai tujuannya dalam mengeksplorasi elemen-elemen yang memengaruhi reaksi
konsumen terhadap peningkatan Pajak Pertambahan Nilai (PPN).
Pertama, hasil penelitian mengindikasikan bahwa pemahaman pajak secara tidak langsung
memberikan dampak positif dan siginifikansi terhadap reaksi konsumen terhadap kenaikan PPN.
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman konsumen mengenai konsep, fungsi,
dan tujuan dari PPN, semakin rasional dan adaptif pula reaksi mereka terhadap peningkatan PPN.
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa pemahaman pajak secara tidak langsung
memengaruhi respon konsumen diterima.

Kedua, pola belanja ternyata tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap reaksi
konsumen terhadap kenaikan PPN. Ini menunjukkan bahwa kebiasaan atau pola belanja konsumen
tidak secara langsung memengaruhi bagaimana mereka merespons kenaikan PPN. Temuan ini
menunjukkan bahwa kebutuhan dan preferensi dalam konsumsi lebih berpengaruh ketimbang
pertimbangan pajak. Oleh sebab itu, hipotesis mengenai dampak perilaku belanja ditolak.

Ketiga, persepsi terhadap risiko ekonomi terbukti memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap reaksi konsumen terhadap peningkatan PPN. Ini berarti bahwa semakin kuat pemahaman
konsumen mengenai risiko ekonomi, seperti kenaikan biaya hidup atau penurunan daya beli,
semakin kuat pula reaksi mereka terhadap kenaikan PPN. Temuan ini menguatkan hipotesis yang
diajukan dan menekankan pentingnya faktor persepsi dalam membentuk pandangan konsumen
terhadap kebijakan fiskal.

Keempat, secara keseluruhan, pemahaman pajak secara tidak langsung, pola belanja, dan
persepsi risiko ekonomi secara signifikan memengaruhi reaksi konsumen terhadap kenaikan PPN.
Model penelitian ini juga menunjukkan kekuatan dalam menjelaskan, di mana Sebagian besar
perbedaan dalam reaksi konsumen dapat diuraikan melalui ketiga faktor tersebut.

Saran
1. Saran untuk Pemerintah dan Pembuat Kebijakan
Pemerintah disarankan untuk memperbaiki program edukasi dan sosialisasi pajak, terutama

mengenai Pajak Pertambahan Nilai, agar masyarakat mendapatkan
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pemahaman yang lebih jelas mengenai tujuan, manfaat, dan cara kerja PPN. Meningkatkan
pengetahuan pajak diharapkan dapat membantu konsumen bereaksi dengan cara yang lebih
rasional dan fleksibel terhadap kebijakan kenaikan pajak. Di samping itu, penting bagi pemerintah
untuk memperhatikan pandangan masyarakat tentang risiko ekonomi saat menggagas kebijakan
fiskal, agar kebijakan yang dibuat tidak terlalu membebani daya beli dan konsumsi masyarakat.

2. Saran untuk Praktisi dan Pelaku Bisnis
Pelaku bisnis sebaiknya lebih terbuka dalam memberikan informasi harga kepada konsumen,
termasuk rincian PPN, supaya konsumen dapat memahami pergeseran harga dengan baik. Selain
itu, pelaku bisnis dapat menyesuaikan cara pemasaran dan penetapan harga mereka untuk menarik
perhatian konsumen bahkan saat PPN naik, misalnya melalui penawaran khusus atau pengurangan
biaya operasional.

3. Saran untuk Akademisi
Bagi para akademisi, Hasil dari studi ini bisa dijadikan pedoman dalam memperdalam pembahasan
mengenai perilaku konsumen serta kebijakan perpajakan, khususnya yang berkaitan dengan pajak
tidak langsung. Penelitian ini juga dapat berkontribusi dalam memperdalam perdebatan akademis
mengenai pentingnya literasi pajak dan pandangan ekonomi dalam mempengaruhi reaksi
masyarakat terhadap kebijakan fiskal.

4. Saran untuk Penelitian yang Akan Datang
Disarankan agar penelitian selanjutnya memperluas jumlah dan variasi responden, baik dari segi
geografis maupun dalam hal karakteristik sosial ekonomi, sehingga hasilnya dapat lebih mudah
diterapkan secara umum. Selain itu, penelitian mendatang dapat memasukkan variabel lain yang
relevan, seperti tingkat pendapatan, inflasi saat ini, kepercayaan terhadap pemerintah, atau sikap
terhadap kebijakan fiskal, untuk memahami lebih baik faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
reaksi konsumen.

5. Saran untuk Mengatasi Keterbatasan Penelitian
Untuk mengatasi batasan penelitian ini, terutama terkait dengan metode dan cakupan, penelitian
di masa depan bisa menggunakan metode alternatif, seperti pendekatan campuran atau analisis
jangka panjang, guna menangkap perubahan respons konsumen seiring waktu. Langkah ini
diharapkan dapat meningkatkan keakuratan, ketepatan, dan aplikabilitas temuan penelitian dalam

studi-studi yang akan data
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